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Abstract

Phase Shift Keying (PSK) is simply the allocation of one fixed phase for every code in the
bit strpams. In BPSK modulation, it's needed fo allocate two distinct phases for “1" and “0". In
QPSK modulation, it's needed fo allocate four distinct phases, each for “01°, “01", “10", and *11".
While in 8 — PSK, it's needed fo allocale eight distinct phases, each for "000°, "001°, 010",
“011%, *100°, “101", “110", and “111". Bandwidth efficiency in BPSK is 1 b/s/Hz and 2 b/s/Hz in
QPSK. While in 8 - PSK, bandwidth efficiency achieved is 3 b/s/Hz. Higher efficiency
means narrower bandwidth needed for data transmission. This simulation is used to generate 8
- PSK signals using Matlab software tools. The results show that the simulation is able to
generate BPSK and QPSK signals perfectly.
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“10%, dan “11". Sedangkan untuk 8-PSK harus dialokasikan delapan fase yang berbeda untuk
sandi “000°", "001%, "010", “011°, “100", “101", “110", dan “111". Setiap kali level PSK meningkat,




ISSN: 1693-6930
e 1111, mmmm

11 dinyatakan dengan fase 45°

10 dinyatakan dengan fase 135°

00 dinyatakan dengan fase 225°

01 dinyatakan dengan fase 315°
16 fase yang berbeda untuk menyatakan setiap sandi tersebut.
untuk 16 — PSK adalah sebesar 360°/16 = 22,5°.

sandi yang berbeda, yaitu 0000, 0001, 0010,
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8-PSK
9:(°)
135

315

bit-bit

Bit-bit Pemodulasi Parameter Simbol

11
011
010
101
100
110

Tabel 2.
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menggunakan diagram konstelasi atau mapping 8-PSK yang berbeda, misainya dengan
pertimbangan menghindari penggunaan fase-fase berupa sudut-sudut istimewa (0°, 90°, 180°,
270°, 360°) untuk menyatakan suatu sandi [2]. Diagram konstelasi 8-PSK yang berbeda juga
digunakan dalam [10]. Simulasi pembangkitan sinyal 8-PSK pada makalah ini dibangun

bahasa pemrograman Matiab [11]. Untuk kepentingan pemrograman maka

L

F-l-hﬂhvhulml: q=pld

Gambar 3. Diagram alir simulasi pembangkitan sinyal 8—PSK
Berikut pseudocode yang digunakan pada simulasi:

Masukkan data dan frekuensi sinyal pembawa (w,)
Hitung panjang-data
Untuk n = 1 hingga panjang-data
Ambil 3 bit data yang berurutan
Tentukan fase (0) sesuai dengan mapping pada Tabel 2
I = (8in 0).(sin o, t)
Q = (cos 0).(cos w, t)
8-PSK = I + Q
Selesai
Tampilkan hasil
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sinyal yang dihasilkan diperiihatkan pada :
terdiri atas 3 bit. Pada Gambar 4(b) tampak bahwa sandi “000" dinyatakan'menggunakan sinyal
pembawa dengan fase 135° sandi “001" dinyalakan menggunakan sinyal pembawa dengan
fase 180° dan sandi "010" dinyatakan menggunakan sinyal pembawa dengan fase 90°. Hasil
simulasi ini sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pada Gambar 5(a) diperiihatkan sinyal biner dari arus data masukan 011100101 dan

F T

Gambar 4. Hasil simulasi (a) arus data biner Gambar 5. Hasil simulasi (a) arus data biner
(b) sinyal 8-PSK dengan arus data pada (a) (b) sinyal 8-PSK dengan arus data pada (a)
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(a) ()
Gambar 6. Hasil simulasi (a) arus data biner (b) sinyal 8-PSK dengan arus data pada (a)

Pada Gambar 6(a) diperlihatkan sinyal biner dari arus data masukan 110111000 dan
sinyal 8-PSK yang dihasilkan diperiihatkan pada Gambar 6(b). Pada Gambar 6(b) tampak

Simulasi Pembangkit Sinyal 8-Phase Shift Keying Berbasis ...... (Indah Susilawati)
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